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Uji mikronukleus adalah cara yang lebih mudah untuk melihat patah kromosom, dibandingkan pemeriksaan
sitogenetika yang lazim digunakan. Salah satu cara standar uji mikronukleus adalah dengan meneliti limfosit
berinti dua yang didapat dari biakan. Untuk membiakkan limfosit, diperlukan sarana khusus dan biayanya
relatif tinggi. Pada penelitan terdahulu, dengan cara sederhana, kami telah berhasil membuat sediaan yang
kaya sel mononuklir bersitoplasma banyak, yang diharapkan dapat menggantikan limfosit berinti dua pada
uji mikronukleus standar.

Pada penelitian ini kami bertujuan untuk menguji sensitivitas dan spesifisitas uji mikronukleus pada sediaan
yang kaya sel mononuklir bersitoplasma banyak, dibanding dengan pada limfosit berinti dua (cara standar).
Untuk itu, kami melakukan kedua macam uji mikronukleus pada penderita keganasan yang berobat di Pav.
E RIA, Bagian kebidanan, FKUI-RSCM. Kedua uji mikronukleus dilakukan sebelum dan sesudah dilakukan
kemoterapi, dan hasil kedua cara tersebut diperbandingkan, untuk mendapatkan sensitivitas dan spesifisitas
carayang baru. Hasil penelitian kami menunjukkan bahwa menurut hasil sampai saat ini, sensitivitas cara
baru sangat baik, sehingga dapat dipakai menggantikan cara standar. Akan tetapi, spesifisitasnyamasih
perlu ditentukan, dengan melanjutkan penelitian ini, sampai didapat hasil negative menurut cara standar
yang cukup banyak.

Micronucleus test is arelative easier method to detect chromosomal breakage compared to the conventional
cytogenetic analysis. One of the standard micronucleus tests is the test on binucleated lymphocytes
generated in cultures. Culturing Lymphocytes needs special equipments and arelative high cost. In our
previous research, we succeeded in establishing a simple method to prepare specimens rich in mononuclear
cells with abundant cytoplasm. These specimens are a candidate to replace the binucleated lymphocyte
specimens in order to establish a new and easier micronucleus test.

Therefore, this research aimed to check the sensitivity and specificity of the new test. We performed both
tests on patients with malignancy, who came to Pav. E RIA, Department of Obstetrics and Gynecology,
FMUI-RSCM. The tests were done before and after chemotherapy. The results of both tests were compared
to gel the sensitivity and specificity of the new test. Our results showed that concerning the data analyzed
thisfar, the sensitivity of the new method is quite good, so that the new method can replace the standard
method. However, the specificity needs to be evaluated. Therefore, this research should be continued until
enough samples show negative results according to the standard micronucleus test.
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